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 Abstract. This community service program aims to improve 

teachers' competency in creating educational website-based 

learning evaluations using the Kahoot and Quizizz applications. 

The implementation method of this community service uses online 

and offline training with presentations and tutorials. The training 

was attended by 30 teachers from MI, MTs, and MA at the Al-

Jauharen Islamic Boarding School in Jambi City. The evaluation 

instrument for this community service program used pre-test and 

post-test questionnaires which were then analyzed using 

percentage tests. The results of this community service activity 

indicate that there is an increase in the understanding of Al-

Jauharen Madrasah teachers in Jambi City regarding creating 

educational website-based learning evaluations using the Kahoot 

and Quizizz applications. In addition, teachers are able to create 

learning evaluations using Kahoot and Quizizz for the subjects 

they teach. 

Keywords: Educational Website, 

Learning Evaluation, Kahoot, 

Quizizz. 

  

Abstrak 

Pengabdian masyarakat  ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam membuat evaluasi 

pembelajaran berbasis website edukatif melalui aplikasi Kahoot dan Quizizz. Metode pelaksanaan pengabdian ini 

menggunakan pelatihan yang dilakukan secara daring dan luring dengan  elaja presentasi dan tutorial. Pelatihan 

diikuti oleh 30 guru dari  MI, MTs dan MA pada pondok pesantren Al-Jauharen Kota Jambi. Instrumen evaluasi 

pengabdian ini menggunakan angket pre-test dan post-test yang selanjutnya dianalisis dengan  elaja persentase. 

Hasil kegiatan pengabdian  elajaran  ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman guru-guru 

Madrasah Al-Jauharen Kota Jambi mengenai pembuatan evaluasi pembelajaran berbasis website edukatif 

menggunakan aplikasi Kahoot dan Quizizz. Disamping itu, guru-guru mampu membuat evaluasi pembelajaran 

menggunakan Kahoot dan Quizizz untuk mata elajaran yang diampu. 

 

Kata Kunci:Website Edukatif, Evaluasi Pembelajaran, Kahoot, Quizizz. 

 
1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang tidak dapat terhindarkan dari 

perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Penyelenggaraan pendidikan yang 

mengintegrasikan TIK harus dilakukan sebagai bentuk dari perkembangan pendidikan abad 

ke-21. Abad ke-21 ditandai dengan adanya perubahan yang fundamental serta menuntut 

kualitas, untuk itulah penyelenggaraan pendidikan juga harus mengalami perubahan sesuai 

dengan tuntutan abad ke-21 agar dapat menghasilkan generasi yang memiliki keterampilan dan 

https://issn.perpusnas.go.id/terbit/detail/20240212570979214
https://issn.perpusnas.go.id/terbit/detail/20240212510975151
https://doi.org/10.62951/solusibersama.v2i3.1880
https://pkm.lpkd.or.id/index.php/SolusiBersama
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kecakapan tinggi (Rosnaeni, 2021). Salah satu contoh perubahan yang sangat pesat dalam 

pendidikan abad ke-21 dapat dilihat dari pemanfaatan TIK dalam proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran yang dulunya hanya terlaksana secara tatap muka di kelas (onsite), kini sudah 

bergeser menjadi kelas daring (online). Proses pembelajaran daring tentunya tidak akan 

terlepas dari pemanfaatan TIK, seperti penggunaan berbagai platform pembelajaran daring 

antara lain Zoom, Google Meet, Google Classroom, dan Learning Management System (LMS). 

Pembelajaran Abad ke-21 diarahkan untuk mendorong peserta didik mencari tahu 

sumber-sumber ilmu pengetahuan, bukan hanya mengandalkan pendidik untuk memberikan 

informasi, peran pendidik adalah sebagai fasilitator. Peserta didik diarahkan untuk dapat 

menanya atau merumuskan masalah, bukan hanya menjawab atau menyelesaikan masalah. 

Pembelajaran haruslah diarahkan untuk melatih kemampuan berpikir analitis serta 

menekankan pentingnya kerjasama dan kolaborasi (Rusdin&Ali, 2019; Wijaya, et al., 2016). 

Untuk dapat melaksanakan pembelajaran abad ke-21 seperti yang telah disebutkan di 

atas, pendidik haruslah mengembangkan dirinya karena pendidik merupakan ujung tombak 

untuk mencetak generasi-generasi masa depan. Pendidik harus mampu mendorong peserta 

didik mencari berbagai sumber informasi melalui internet, bukan hanya mengandalkan 

pendidik sebagai sumber informasi. Pendidik haruslah mampu menciptakan pembelajaran 

yang menarik, memotivasi dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

melalui kegiatan kelompok dan kolaborasi (Junedi,et al, 2020; Warsita, 2017) Pentingnya 

pengembangan diri seorang pendidik untuk melaksanakan pembelajaran abad ke-21 

diharapkan dapat menghasilkan peserta didik yang kompeten di era ini. Guru sebagai pendidik 

di sekolah tentunya tidak terlepas dari proses pengembangan diri. Kegiatan pengembangan diri 

dapat dilakukan guru dengan mengikuti pelatihan-pelatihan, baik yang diselenggarakan oleh 

pemerintah maupun institusi pendidikan tinggi atau universitas. 

Guru-guru sekolah yang senantiasa terbuka untuk melakukan pengembangan diri hal 

juga terdapat pada diri  guru-guru madrasah di bawah Yayasan Pondok pesantren Al-Jauharen 

yang terletak Kelurahan Tanjung Johar Kecamatan Pelayangan Kota Jambi. Madrasah di 

bawah Yayasan pondok pesantren Al-Jauharen Kota Jambi ini terdiri dari PAUD, Madrasah 

Tsanawiyah, dan Madrasah Aliyah. Madrasah ini terletak di Kelurahan Tanjung Johar 

Kecamatan Pelayang Kota Jambi di bawah Yayasan pondok pesantren Al-Jauharen Kota Jambi 

yang dipimpin oleh Alwi Mahfuz, S.Pd.I. Guru di bawah Yayasan  Pondok Pesantren Al 

Jauharen terdiri dari sekitar 40 guru mulai dari guru PAUD sampai guru Madrasah Aliyah. 

Guru-guru selalu terbuka untuk menambah wawasan dan keterampilan, utamanya terkait 

dengan perkembangan pendidikan abad ke-21 agar dapat menghasilkan generasi- generasi 
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yang unggul. 

Pemanfaatan TIK dalam proses pembelajaran telah dilakukan oleh guru-guru madrasah 

di bawah Yayasan Pondok Pesantren Al Jauharen. Di masa pandemi guru-guru mengajar 

secara daring maupun luring. Penggunaan TIK saat mengajar daring seperti menggunakan 

Zoom, WhatsApp, Google Meet, dll sebagai platform mengajar. Saat mengajar di kelas luring, 

guru-guru memanfaatkan TIK dengan mengajar menggunakan presentasi powerpoint, video, 

dll. Pemanfaatan TIK dalam pembelajaran tentunya diperlukan guna meningkatkan motivasi 

belajar dan literasi teknologi peserta didik. Selain media pembelajaran, pemanfaatan TIK dapat 

digunakan juga dalam melakukan evaluasi pembelajaran. Evaluasi pembelajaran perlu 

dilakukan untuk memperoleh data dan informasi ketercapaian tujuan pembelajaran agar dapat 

dilakukan penilaian dan perbaikan pada pembelajaran berikutnya. Guru-guru madrasah 

Yayasan  Pondok Pesantren Al Jauharen masih belum memahami dan menerapkan evaluasi 

pembelajaran berbasis TIK. 

Madrasah di bawah Yayasan Pondok Pesantren Al Jauharen memiliki sarana penunjang 

pembelajaran yang baik, seperti akses internet/ wifi, proyektor, LCD, laptop, dll. Sarana. 

Hal  tersebut sudah banyak digunakan oleh guru-guru sebagai media pembelajaran. Akan 

tetapi, masih sedikit guru-guru yang menggunakannya dalam evaluasi pembelajaran. Guru-

guru melakukan evaluasi pembelajaran secara konvensional, seperti tes tertulis dalam bentuk 

soal isian atau pilihan ganda menggunakan kertas. Guru-guru masih sangat jarang yang 

menggunakan evaluasi berbasis TIK. Padahal, integrasi TIK tidak hanya terbatas dalam media 

pembelajaran saja. Pengintegrasian TIK juga dapat digunakan dalam evaluasi pembelajaran. 

Penguasaan TIK dalam evaluasi pembelajaran sangat diperlukan oleh guru-guru, 

karena hal ini selaras dengan perkembangan pembelajaran abad ke-21. Dengan harapan, agar 

guru dan siswa dapat meningkatkan literasi teknologi yang tentunya sangat berguna dalam 

perkembangan era digital. Salah satu bentuk evaluasi pembelajaran berbasis TIK yang dapat 

digunakan oleh guru-guru dalam pembelajaran adalah penggunaan website edukatif Kahoot 

dan Quizizz. Berdasarkan alasan tersebut tim Prodi Pendidikan Bahasa Prancis, Fakultas 

Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta akan mengadakan pelatihan evaluasi 

pembelajaran berbasis TIK bagi guru-guru Madrasah Yayasan Pondok Pesantren Al Jauharen 

Kota Jambi Melalui pelatihan ini diharapkan guru-guru dapat mengoptimalkan penggunaan 

TIK dalam pembelajaran, khususnya untuk kegiatan evaluasi pembelajaran. Guru-guru juga 

diharapkan dapat menerapkannya di dalam mata pelajaran yang diampu masing-masing. 

Untuk melakukan kegiatan evaluasi pembelajaran berbasis TIK dapat menggunakan 

berbagai aplikasi yang menarik. Aplikasi yang akan digunakan dalam pelatihan ini yaitu 



  

 
 

Pelatihan Pembuatan Evaluasi Pembelajaran Berbasis Website Edukatif bagi Guru Madrasah Al-Jauharen Kota 
Jambi 

 

13         SOLUSI BERSAMA - VOLUME. 2, NOMOR. 3, AGUSTUS 2025 

  

Kahoot dan Quizizz. Kahoot dan Quizizz merupakan website edukatif yang dapat digunakan 

untuk membuat game evaluasi. Game evaluasi ini dapat digunakan untuk pre-test, post-test, 

latihan soal, pengayaan, remedial atau penguatan materi. Siswa dapat mengakses melalui 

handphone masing-masing yang terhubung ke internet. 

Menurut Seftiani (2019) dan Andari (2020) Kahoot adalah media dalam bentuk aplikasi 

pembelajaran interaktif yang berbasis web yang dapat digunakan untuk membuat kuis dan 

game sederhana sehingga proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidak 

membosankan. Kahoot dapat diakses di www.kahoot.com dengan tersambung oleh jaringan 

internet. Kahoot dapat menjadi media belajar bersama di kelas dengan bantuan laptop, gawai, 

dan proyektor. Selain berfungsi sebagai media pembelajaran, Kahoot juga dapat dijadikan 

sebagai alat evaluasi pembelajaran. 

Penggunaan Kahoot dalam pembelajaran telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Irwan 

et al. (2019) menyatakan bahwa kahoot merupakan permainan online yang dapat digunakan 

sebagai alternatif media pembelajaran interaktif di perguruan tinggi, karena Kahoot dapat 

memotivasi dan meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Selain di perguruan tinggi, 

penggunaan Kahoot juga dapat dilakukan di sekolah-sekolah. Alfansyur & Mariyani (2019) 

melakukan penelitian tentang pemanfaatan Kahoot pada pembelajaran PPKn untuk siswa kelas 

X MAN. Hasil penelitian menunjukan bahwa Kahoot dapat membantu pencapaian tujuan 

pembelajaran, mempermudah proses pembelajaran, dan membuat pembelajaran menjadi 

menyenangkan, sehingga dapat memotivasi siswa dalam belajar. Syaifudin (2021) melakukan 

penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan terhadap penggunaan 

metode drill berbasis Kahoot terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP pada 

materi bilangan bulat. Sementara, Syarifah et al. (2022) memanfaatkan Kahoot dalam 

pembelajaran tematik siswa sekolah dasar. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Kahoot 

dapat merangsang minat belajar memunculkan minat dan bakat siswa, dan menciptakan 

pembelajaran yang menarik. Dari hasil penelitian tersebut, menunjukan bahwa Kahoot dapat 

digunakan dalam pembelajaran di tingkat SD, SMP maupun SMA. 

Selain menggunakan Kahoot, evaluasi pembelajaran berbasis TIK juga dapat dilakukan 

dengan menggunakan Quizizz. Yana et al. (2019) mengungkapkan bahwa Quizizz merupakan 

web tool permainan kuis online yang dapat digunakan untuk penilaian formatif dalam 

pembelajaran. Quizizz mudah untuk digunakan, Kuis yang dibuat dapat ditambahkan gambar, 

latar belakang atau opsi lainnya. Kuis dibagikan kepada siswa melalui kode. Hasil pengerjaan 

kuis ditampilkan dalam data statistic. Penggunaan quizizz sebagai evaluasi pembelajaran 

berbasis TIK dapat memotivasi siswa dalam proses pembelajaran, utamanya dalam kegiatan 

http://www.kahoot.com/
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evaluasi (Supartini & Susanti, 2021). 

Quizizz juga telah banyak digunakan dalam pembelajaran di sekolah-sekolah. 

Penelitian yang dilakukan Mulyati & Evendi (2020) menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

hasil belajar siswa SMP pada mata pelajaran matematika dengan menggunakan media game 

Quizizz. Selain itu, Quizizz dinilai dapat menumbuhkan motivasi dan minat belajar siswa. 

Menggunakan aplikasi Quizizz menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan, penggunaan aplikasi ini dapat dikatakan efektif (Haddar & Juliano, 2021). 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat terlihat bahwa terdapat hasil 

yang positif terhadap pembelajaran yang menggunakan Kahoot dan Quizziz. Oleh karena itu, 

penting kiranya apabila guru-guru Madrasah di Yayasan Yayasan Pondok Pesantren Al 

Jauharen Kota Jambi memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan evaluasi 

pembelajaran berbasis TIK. 

 

2. METODE PENGABDIAN 

Metode pelaksanaan pengabdian ini menggunakan pelatihan yang dilakukan secara 

daring dan luring dengan teknik presentasi dan tutorial. Adapun tahapan dalam pelaksanaan 

metode kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

- Guru-guru diminta untuk mengisi angket melalui Google Form untuk mengetahui 

pengetahuan awal mengenai evaluasi pembelajaran berbasis TIK 

- Guru-guru mengikuti pelatihan yang diberikan oleh tim Pengabdian Kepada 

Masyarakat Program Studi Pendidikan Bahasa Prancis mengenai pembuatan evaluasi 

berbasis TIK menggunakan Kahoot dan Quizizz 

- Tim Pengabdian Kepada Masyarakat memberikan tugas berkelompok kepada guru- 

guru untuk membuat evaluasi menggunakan Kahoot dan Quizziz 

- Guru-guru membentuk kelompok berdasarkan rumpun ilmu dan berdiskusi bersama 

untuk membuat evaluasi menggunakan Kahoot dan Quizizz 

- Guru-guru mempresentasikan hasil kerja kelompoknya 

- Tim Pengabdian Kepada Masyarakat memberikan umpan balik dan masukan atas 

hasil kerja guru-guru 

- Guru-guru diminta untuk mengisi angket setelah selesai mengikuti pelatihan melalui 

Google Form 

- Penutupan 
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Instrumen evaluasi pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan evaluasi pembelajaran 

berbasis TIK bagi guru-guru Yayasan Yayasan Pondok Pesantren Al Jauharen Kota Jambi 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

- Angket yang diisi oleh guru sebagai pre-test dan post-test 

- Presentasi hasil pembuatan evaluasi pembelajaran menggunakan Kahoot dan Quizizz 

Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis evaluasi ini yaitu teknik persentase 

sebagai berikut: 

 x 100% 

Keterangan :  x = jumlah guru yang menjawab 

n = jumlah semua guru 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan evaluasi pembelajaran berbasis TIK bagi guru- 

guru Yayasan Al Misbahul Ulum Qur’an dilakukan secara daring dan luring. Rincian 

pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Rincian Pelaksanaan Kegiatan 

No Kegiatan Waktu Keterangan 

1 Persiapan pelatihan Februari-April 2023 - Mempersiapkan 

perizinan dengan mitra 

- Mempersiapkan Materi 

Pelatihan 

- Mempersiapkan Angket 

Pre-test dan Post-test 

- Mempersiapkan Flyer 

Pelatihan 

2 Pelatihan daring Mei-Juni 2023 - Guru-guru mengisi 

angket pre-test 

- Guru-guru mengikuti 

pelatihan secara daring 

melalui Zoom 

3 Pertemuan luring Juli-Agustus 2023 - Presentasi hasil kerja 

kelompok guru-guru 

- Guru-guru mengisi 

angket post-test 

Khalayak Sasaran dari pelatihan pembuatan evaluasi pembelajaran berbasis TIK yaitu guru- 

guru Madrasah di bawah Yayasan Yayasan Pondok Pesantren Al Jauharen Kota Jambi yang 

terdiri dari guru-guru PAUD, Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA) 

sebanyak 30 orang. 
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3. HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan dilaksanakan secara daring dan luring. Pelatihan secara daring dilakukan 

melalui Zoom pada 21 Mei 205. Pelatihan ini diikuti oleh 30 guru dari PAUD, MTs dan MA 

di bawah Yayasan Yayasan Pondok Pesantren Al Jauharen Kota Jambi. Sebelum sesi paparan 

materi, guru-guru diminta untuk mengisi angket melalui Google Form untuk mengetahui 

pengetahuan awal yang dimiliki oleh guru-guru. Hasil angket pra pelatihan adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Hasil angket pra pelatihan 

No Pertanyaan  Persentase (%)

  

  Ya Tidak 

1. Apakah Ibu Bapak mengenal jenis evaluasi yang 

menggunakan TIK dalam pelaksanaannya? 

34,5 65,5 

2. Apakah  Ibu  Bapak  mengetahui  adanya  evaluasi  yang 

menggunakan TIK? 

62,1 37,9 

3. Apakah Ibu Bapak pernah mendengar atau mengetahui tentang 

Kahoot ? 

75,9 24,1 

4. Apakah Ibu Bapak pernah menggunakan Kahoot dalam mata Pelajaran 

yang diampu? 

3,4 96,6 

5. Apakah Ibu Bapak pernah mendengar atau mengetahui tentang 

Quizizz ? 

58,6 41,4 

6. Apakah Ibu Bapak pernah menggunakan Quizizz dalam mata 

Pelajaran yang diampu? 

6,9 93,1 

7. Apakah Ibu Bapak tertarik untuk membuat evaluasi 

pembelajaran menggunakan Kahoot dan Quizizz 

86,2 13,8 

8. Apakah Ibu Bapak bersedia belajar Menyusun evaluasi 

pembelajaran berbasis TIK? 

96,6 3,4 

 

Berdasarkan hasil angket pra pelatihan tersebut, dapat diketahui bahwa lebih dari 

setengah guru tidak mengenal evaluasi yang menggunakan TIK, sebagian besar guru mengenal 

Kahoot tetapi tidak pernah menggunakannya di dalam mata pelajaran yang diampu, setengah 

guru mengenal Quizizz, tetapi sebagian besar guru tidak pernah menggunakannya di dalam 

mata pelajaran yang diampu, sebagian besar guru-guru tertarik dan mau belajar menyusun 

evaluasi pembelajaran berbasis TIK. Berdasarkan data yang ada, dapat disimpulkan bahwa 

pelatihan pembuatan evaluasi pembelajaran berbasis TIK diperlukan oleh guru-guru di 

Madrasah Pondok Pesantren al Jauharen . Pengetahuan tentang teknologi dan penggunaanya 

dalam kegiatan belajar mengajar sangatlah diperlukan oleh guru agar dapat membantu siswa 

lebih memahami pelajaran dan membuat siswa terlibat aktif (Panggabean & Hidayat, 2020). 

Tujuan utama dari integrasi TIK dalam pembelajaran adalah untuk meningkatkan pelayanan 

pendidikan dalam setiap satuannya (Lasea, et al., 2022). Oleh karena alasan itulah, Prodi 
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Pendidikan Bahasa Prancis memberikan pelatihan bagi guru-guru. 

Setelah mengetahui pengetahuan awal guru-guru mengenai evaluasi pembelajaran 

berbasis TIK, diberikan materi berupa presentasi salindia yang ditayangkan di Zoom. Guru- 

guru menyimak paparan yang diberikan oleh dosen Prodi Pendidikan Bahasa Prancis. Cuplikan 

materi pelatihan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Materi Pelatihan 

Selain menyimak materi dari salindia, guru-guru diberikan tutorial cara membuat 

evaluasi berbasis Kahoot dan Quizizz. Tutorial dilaksanakan dengan cara pemateri 

membagikan layar dan secara interaktif mengajak peserta pelatihan untuk membuat contoh 

soal bersama dan menentukan pengaturan dari soal yang dibuat, seperti menyisipkan gambar, 

mengatur lama pengerjaan soal, memberikan kunci jawaban, mengatur tema, dll. Contoh 

soal dibuat sebanyak 3-5 soal. Soal yang sudah dibuat bersama-sama, diujicobakan dan 

dijawab oleh guru-guru peserta pelatihan yang lain. Pada sesi ini guru-guru berperan sebagai 

siswa yang sedang mencoba untuk mengerjakan quiz. Tutorial pembuatan evaluasi 

menggunakan Kahoot dan Quizizz juga dapat dilihat secara mandiri oleh guru-guru melalui 

tautan Youtube: https://www.youtube.com/watch?v=3-T4LOxdVeg 

https://www.youtube.com/watch?v=A0nLbaTBGOg   

Kegiatan selanjutnya yaitu sesi tanya jawab bagi guru-guru yang masih belum mengerti 

atau memiliki pertanyaan. Guru-guru lalu diberikan tugas untuk menentukan materi dan 

merancang soal yang akan diaplikasikan ke dalam Kahoot dan Quizizz. Masing-masing guru 

diminta untuk membuat 10 pertanyaan dan mengaplikasikannya di Kahoot atau Quizizz. Guru-

guru selanjutnya melakukan kegiatan berkelompok pada Zoom Breakout Room untuk 

https://www.youtube.com/watch?v=3-T4LOxdVeg
https://www.youtube.com/watch?v=A0nLbaTBGOg
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menentukan materi yang akan digunakan. Hasil diskusi yang dilakukan dipaparkan secara 

singkat. Kegiatan daring diakhiri dengan tugas penyusunan evaluasi pembelajaran berbasis 

Kahoot dan Quizizz yang dilanjutkan oleh guru-guru di luar pertemuan Zoom. Hasil akhir quiz 

yang dibuat dipresentasikan pada saat pertemuan luring. Berikut dokumentasi kegiatan pada 

saat secara daring. Pelatihan secara luring dilakukan pada 28 Mei 2025 pukul 08.30-12.00 di 

Gedung MTs Pondok Pesantren Al Jauharen Kecamatan Pelayang Kota Jambi,. Kegiatan ini 

dihadiri oleh guru-guru Madrasah yang berjumlah 30 guru dari MI, MTs dan MA. Kegiatan 

diawali dengan pembukaan dan dilanjutkan dengan sambutan-sambutan serta penyerahan 

plakat dan hadiah bagi pemenang dari kuis yang diadakan pada saat pertemuan secara daring. 

Kegiatan inti yaitu presentasi hasil kerja guru-guru. Guru-guru mempresentasikan evaluasi 

pembelajaran menggunakan Kahoot atau Quizizz yang telah dibuat untuk mata pelajaran yang 

diampu. Peserta guru lain, berperan sebagai siswa dan mencoba untuk menjawab kuis yang 

telah dibuat oleh guru yang sedang presentasi. Selanjutnya, tim pengabdian pada masyarakat 

memberikan masukan terhadap hasil kerja yang dibuat oleh guru-guru.  

Setelah presentasi peserta pelatihan dilakukan, guru-guru diminta untuk mengisi angket 

pasca pelatihan. Hasil angket pasca pelatihan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil angket pasca pelatihan 

No Pertanyaan  Persentase (%)

  

  Ya Tidak 

1. Apakah Ibu Bapak sudah memahami bagaimana membuat 

evaluasi menggunakan Kahoot? 

100 0 

2. Apakah Ibu Bapak sudah memahami bagaimana membuat 

evaluasi menggunakan Kahoot? 

96,2 3,8 

3. Apakah Ibu Bapak akan menggunakan Kahoot dan Quizizz di kelas? 96,2 3,8 

4. Apakah membuat evaluasi menggunakan TIK sulit? 3,8 96,2 

5. Apakah  Kahoot  dan  Quizizz  dapat  membuat  evaluasi 

pembelajaran menjadi menyenangkan? 

100 0 

6. Apakah Kahoot dan Quizizz dapat memotivasi siswa untuk 

belajar? 

100 0 

7. Apakah pelatihan ini bermanfaat untuk pembelajaran Ibu 

Bapak? 

100 0 

 

Berdasarkan data angket pasca pelatihan, sebagian besar guru-guru Madrasah Pondok 

Pesantren Al Jauharen Kota Jambi telah memahami cara membuat evaluasi pembelajaran 

berbasis Kahoot dan Quizizz serta akan menggunakannya di kelas. Mereka juga berpendapat 

bahwa evaluasi pembelajaran menggunakan Kahoot dan Quizizz menyenangkan serta dapat 

memotivasi siswa untuk belajar. Sejalan dengan hal ini Hidayat, et al. (2023) menyatakan 

bahwa implementasi Kahoot dapat menumbuhkan rasa percaya diri siswa, sehingga dapat 
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meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Selain itu, Salsabila, et al. (2020) 

mengungkapkan bahwa penggunaan Quizizz dalam pembelajaran dapat membuat 

pembelajaran menjadi menyenangkan tanpa mengurangi pemahaman siswa terhadap materi. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari hasil pengabdian masyarakat ini adalah terdapat peningkatan 

pemahaman guru-guru Madrasah Pondok Pesantren Al Jauharen Kota Jambi mengenai 

pembuatan evaluasi pembelajaran berbasis website edukatif menggunakan aplikasi Kahoot dan 

Quizizz. Disamping itu, guru-guru mampu membuat evaluasi pembelajaran menggunakan 

Kahoot dan Quizizz untuk mata pelajaran yang diampu masing-masing. 

Saran 

Setelah mengikuti pelatihan ini, guru-guru diharapkan dapat mengimplementasikan 

evaluasi pembelajaran berbasis TIK dalam mata pelajarannya masing-masing. Untuk 

mendapatkan akses yang lebih banyak pada aplikasi Kahoot dan Quizizz, guru-guru dapat 

menggunakan versi premium atau berbayar. Guru-guru juga dapat membuat beberapa kuis 

dengan materi yang berbeda sebagai bank soal untuk digunakan pada evaluasi di pembelajaran 

berikutnya. Agar evaluasi pembelajaran berbasis TIK benar-benar diimplementasikan di kelas 

disarankan agar pimpinan Yayasan membuat kebijakan terkait integrasi TIK dalam 

pembelajaran, sehingga guru dan siswa dapat memiliki keterampilan yang dibutuhkan di abad 

ke-21. 
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